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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Pertumbuhan ekonomi, Inflasi, dan Indeks 
Pembangunan Manusia terhadap Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja Kota Manado. Selama periode 
2008-2022, Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja Kota Manado mengalami fluktuasi, dipengaruhi oleh 
dinamika ekonomi dan sosial. Meski pertumbuhan ekonomi dan IPM menunjukkan peningkatan, TPAK 
tetap berada di bawah rata-rata Sulawesi Utara. Penelitian ini mengambil Kota Manado sebagai lokasi 
penelitian. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linear berganda dengan data 
time series tahun 2008-2022 dengan menggunakan alat analisis Ordinary Least Square (OLS) Eviews 
10. Hasil penelitian ini menunjukkan Pertumbuhan ekonomi berpengaruh secara positif dan signifikan 
terhadap tingkat partisipasi angkatan kerja di kota manado, Inflasi berpengaruh secara negatif dan 
signifikan terhadap Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja Kota Manado, Indeks Pembangunan Manusia 
tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja Kota Manado  

Kata Kunci : Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja, Pertumbuhan Ekonomi, Inflasi, Indeks Pembangunan 
Manusia. 

 
Abstract 

This study aims to determine the influence of Economic Growth, Inflation, and the Human Development 
Index on the Labor Force Participation Rate in Manado City. During the period from 2008 to 2022, the 
Labor Force Participation Rate in Manado City experienced fluctuations, influenced by economic and 
social dynamics. Despite increases in economic growth and the Human Development Index, the Labor 
Force Participation Rate remained below the average for North Sulawesi. This study focuses on Manado 
City as the research location. The method used in this study is multiple linear regression with time series 
data from 2008 to 2022, employing the Ordinary Least Square (OLS) analysis tool in Eviews 10. The 
results of this study indicate that economic growth has a positive and significant impact on the labor 
force participation rate in Manado City, inflation has a negative and significant impact on the labor force 
participation rate in Manado City, and the Human Development Index does not have a significant impact 
on the labor force participation rate in Manado City. 

Keywords: Labor Force Participation Rate, Economic Growth, Inflation, Human Development Index. 

1. Pendahuluan 
Pembangunan ekonomi adalah suatu proses yang menyebabkan pendapatan per kapita 

penduduk suatu masyarakat meningkat dalam jangka panjang. Pembangunan ekonomi suatu 
Negara tidak lepas dari peran manusia dalam mengelolanya dimana, manusia merupakan 
tenaga kerja, input pembangunan, dan juga merupakan konsumsi hasil pembangunan itu 
sendiri (Bonerri, 2018). Tenaga kerja terampil dengan produktivitas tinggi adalah salah satu 
kunci penggerak sektor industri potensial untuk menciptakan pertumbuhan ekonomi yang 
berkualitas. Dalam perekonomian sebuah negara, tenaga kerja memegang peranan yang 
sangat penting, tenaga kerja memiliki kontribusi yang sangat signifikan dalam aktivitas 
perekonomian nasional, yaitu meningkatkan produktivitas dan kesejahteraan masyarakat 
(Nika et al., 2014) 

Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) merupakan salah satu indikator penting 
dalam melihat keterlibatan sumber daya manusia dengan pembangunan suatu negara 
(Anugrawati et al.,2023). Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) mengindikasikan 
besarnya persentase penduduk usia kerja yang aktif secara ekonomi di suatu negara/wilayah, 
Semakin tinggi Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) menunjukkan bahwa semakin tinggi 
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pula pasokan tenaga kerja (labour supply) yang tersedia untuk memproduksi barang dan jasa 
dalam suatu perekonomian 

Pentingnya tingkat partisipasi angkatan kerja terletak pada indikasi keterlibatan ekonomi 
masyarakat dalam suatu negara atau wilayah. Tingkat partisipasi yang tinggi bisa 
menunjukkan kesehatan ekonomi yang baik, dengan banyak orang yang aktif berkontribusi 
pada produksi dan pertumbuhan ekonomi. Di sisi lain, tingkat partisipasi yang rendah bisa 
menjadi sinyal peringatan tentang masalah seperti pengangguran yang tinggi, kesenjangan 
ekonomi, atau bahkan masalah struktural dalam pasar tenaga kerja. Tingkat partisipasi 
angkatan kerja memiliki berbagai faktor yang dapat mempengaruhi seperti Pertumbuhan 
ekonomi, Inflasi dan Indeks Pembangunan Manusia. 

Pertumbuhan Ekonomi didefinisikan sebagai proses kenaikan kapasitas produksi suatu 
perekonomian yang tercemin dalam kenaikan pendapatan nasional tanpa melihat kenaikan 
pertumbuhan penduduk dan struktur ekonomi (Natalia dkk, 2022). Pertumbuhan ekonomi 
merupakan salah satu indikator penting dalam upaya meningkatkan Tingkat Partisipasi 
Angkatan Kerja (TPAK), jika pertumbuhan Ekonomi terus mengalami peningkatan maka akan 
menciptakan lapangan kerja sehingga dapat menyerap tenaga kerja yang lebih banyak 
sehingga Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) akan meningkat (Rusalia, 2018). 

Faktor lain yang dapat mempengaruhi Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) yaitu 
Inflasi. Inflasi merupakan indikator perekonomian yang penting, laju pertumbuhannya selalu 
diupayakan rendah dan stabil agar supaya tidak menimbulkan masalah makro ekonomi yang 
nantinya akan memberikan dampak ketidakstabilan dalam perekonomian (Susanto, 2021). 
Inflasi yang tinggi dapat menyebabkan penurunan daya beli masyarakat, sehingga mereka 
mungkin tidak memiliki cukup uang untuk membeli barang dan jasa yang dibutuhkan, termasuk 
biaya hidup yang meningkat akibat inflasi. Inflasi tinggi dalam suatu perekonomian bisa 
mengakibatkan perubahan-perubahan output, kesempatan kerja, dan dapat mengakibatkan 
pengangguran (Warapasari et al., 2020) 

Selain Inflasi, faktor lain yang dapat mempengaruhi Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja 
(TPAK)  adalah Indeks Pembangunan Manusia (IPM). Indeks Pembangunan Manusia (IPM) 
adalah indeks pencapaian kemampuan dasar pembangunan manusia yang dibangun melalui 
pendekatan tiga dimensi dasar yaitu umur panjang dan sehat, pengetahuan, dan kehidupan 
yang layak. Indeks Pembangunan Manusia berfungsi untuk mengukur capaian dari 
pembangunan  manusia  yang  berdasarkan  komponen  dasar  kualitas  hidup  yang  dapat 
mempengaruhi tingkat produktivitas yang dihasilkan oleh seseorang (Makhroji, 2019). Indeks 
Pembangunan Manusia dapat mempengaruhi tingkat partisipasi angkatan kerja. Hal ini dapat 
terjadi karena semakin tinggi Indeks Pembangunan Manusia, semakin baik tingkat kesehatan, 
dan pendidikan seseorang, sehingga semakin besar peluang seseorang untuk mencari dan 
mempertahankan pekerjaan (Aditya et al., 2023). 

Di Kota Manado, Menurut data dari Badan Pusat Statistik  pada tahun 2008-2022. TPAK 
di Kota Manado menunjukkan fluktuasi. 

Tabel 1. Persentase TPAK, Pertumbuhan Ekonomi, Inflasi dan IPM tahun 2008-2022 di 
Kota Manado 

Tahun TPAK (%) Pertumbuhan ekonomi (%) Inflasi (%) IPM (%) 

2008 64.42 8.77 9.71 77.3 
2009 65.76 9.77 2.31 77.8 
2010 63.59 7.03 6.28 74.47 
2011 66.40 7.80 0.67 75.47 
2012 63.02 7.11 6.04 76.15 
2013 60.01 7.16 8.12 76.56 
2014 56.21 6.69 9.67 77.27 
2015 59.21 6.39 5.56 77.32 
2016 65.11 7.18 0.35 77.59 
2017 59.03 6.74 2.44 78.05 
2018 59.60 6.65 3.83 78.41 
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2019 62.63 6.05 3.52 79.12 
2020 58.63 -3.16 -0.18 78.93 
2021 59.08 5.15 2.65 79.20 
2022 59.51 5.64 4.00 79.66 

Sumber: Badan Pusat Statistik Kota Manado 2008-2022 

Selama periode 2008–2022, TPAK di Kota Manado menunjukkan fluktuasi, dengan 
angka terbaru sebesar 59,51%, lebih rendah dari rata-rata Provinsi Sulawesi Utara sebesar 
63,01%. Pertumbuhan ekonomi juga mengalami dinamika yang sejalan dengan tren inflasi 
yang tidak stabil, mencerminkan tantangan dalam menciptakan peluang kerja yang konsisten. 
Sementara itu, IPM menunjukkan peningkatan secara umum, mengindikasikan perbaikan 
kualitas hidup, namun belum cukup untuk mendorong peningkatan partisipasi tenaga kerja. 
Fluktuasi keempat variabel ini saling terkait, sehingga peneliti tertarik untuk meneliti lebih lanjut 
untuk memahami pengaruhnya terhadap TPAK di Kota Manado. 

2. Metode 
Metode dalam penelitian ini adalah kuantitatif yang menekankan analisisnya pada data-

data numerical (angka) yang diolah dengan metode statistika (Azwar, 2010) Metode penelitian 
kuantitatif adalah metode yang pada umumnya menggunakan banyak data 

Jenis data yang digunakan adalah data-data sekunder yang diperoleh melalui publikasi 
data yang dikeluarkan oleh Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Manado tahun 2010 sampai 
dengan 2022 (Data Time Series). Menurut Sugiyono (2016:225) Data sekunder merupakan 
sumber data yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya melalui 
orang lain atau lewat dokumen. Dan yang menjadi sumber data sekunder berupa buku, skripsi, 
jurnal yang berkenaan dengan penelitian yang sedang dilakukan. 

Pada penelitian ini digunakan teknik pengumpulan data dengan metode dokumentasi 
yang dilakukan dengan cara mengumpulkan dan mengolah data yang di dapat dari Badan 
Pusat Statistik (BPS) (Larasati, 2020). 

a. Variabel Dependen dan Independen 

Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja adalah variabel dependen penelitian (Y), dan 
dinyatakan sebagai persentase di Kota Manado yang merupakan penduduk usia kerja (15 
tahun atau lebih) yang bekerja atau punya pekerjaan namun sementara tidak bekerja dan 
pengangguran. Pertumbuhan ekonomi, Inflasi, dan Indeks Pembangunan Manusia adalah 
variabel independen (X1, X2, dan X3). untuk menentukan apakah Tingkat Partisipasi Angkatan 
Kerja secara signifikan dipengaruhi oleh faktor-faktor ini. 

b. Metode Analisis:  

Metode analisis yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah metode Analisis 
Regresi Linear Berganda dengan menggunakan alat statistik yaitu program Eviews 10 yang 
berupa metode Regresi Linear Berganda.  

c. Metode Regresi Linier Berganda 

Metode regresi linier berganda merupakan teknik analisis yang mencoba menjelaskan 
hubungan antara dua Peubah atau lebih khususnya antara peubah-peubah yang mengandung 
sebab akibat disebut analisis regresi (Sulistiyono, 2018). 
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3. Hasil dan Pembahasan 

Uji Asumsi Klasik 
a. Hasil Uji Normalitas 

0
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-4 -3 -2 -1 0 1 2 3 4 5

Series: Residuals

Sample 2008 2022

Observations 15

Mean       4.19e-15

Median   0.109085

Maximum  4.329510

Minimum -3.341516

Std. Dev.   1.983887

Skewness   0.282082

Kurtosis   2.867630

Jarque-Bera  0.209877

Probability   0.900380

 

Sumber: Eviews 10 Tahun 2024 

Gambar 1. Grafik Hasil Uji Normalitas 

Jika melihat grafik di atas, bisa dilihat nilai probabilitas Jarque-bera sebesar 0.900380 
lebih besar dari 0.05 maka bisa di tarik kesimpulan bahwa data berdistribusi secara normal 
dengan kata lain lolos Uji Normalitas. 

b. Uji Multikolinearitas 

Tabel 2. Hasil Uji Multikolinearitas 
Variance Inflation Factors 
Date: 08/24/24   Time: 14:31 
Sample: 2008 2022  
Included observations: 15 

    
     Coefficient Uncentered Centered 

Variable Variance VIF VIF 
    
    C  1313.104  3932.070  NA 

IPM  0.210128  3785.726  1.239327 
INFLASI  0.043466  3.666433  1.224610 

PE  0.057170  8.173537  1.311004 
    
    Sumber: Eviews 10 Tahun 2024 

Bisa dilihat dari tabel di atas, nilai VIF variabel di atas <10 maka bisa disimpulkan bahwa 
asumsi uji multikolinearitas sudah terpenuhi atau lolos uji multikolinearitas. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 3. Hasil Uji Heterokedastisitas 

Heteroskedasticity Test: White  
     
     

F-statistic 2.281134     Prob. F(9,5) 0.1885 

Obs*R-squared 12.06230     Prob. Chi-Square(9) 0.2098 

Scaled explained SS 6.057508     Prob. Chi-Square(9) 0.7341 
     
     

Sumber: Eviews 10 Tahun 2024 

34



Volume 6, Nomor 1, Tahun 2025 
Hal. 31-42 

 

Jurnal Equilibrium, Volume 6, Nomor 1, Tahun 2025 
https://ejurnal.unima.ac.id/index.php/equilibrium 

Berdasarkan gambar di atas nilai Prob. Chi-Square sebesar 0.2098 (>0,05) maka bisa 
disimpulkan bahwa uji heterokedastisitas sudah terpenuhi atau data sudah lolos uji. 

d. Uji Autokorelasi 

Tabel 4. Hasil Uji Autokorelasi 

Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test: 
     
     F-statistic 0.552232     Prob. F(2,9) 0.5940 

Obs*R-squared 1.639568     Prob. Chi-Square(2) 0.4405 
     
     Sumber: Eviews 10 Tahun 2024 

Berdasarkan nilai Probability Prob. Chi-Square sebesar sebesar 0.4405 lebih dari 0.05 
maka bisa dinyatakan untuk uji autokorelasi sudah lolos uji atau autokorelasi sudah terpenuhi 

 
Uji Regresi Linear Berganda 

Tabel 5. Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Dependent Variable: TPAK  

Method: Least Squares  

Date: 08/24/24   Time: 14:08  

Sample: 2008 2022   

Included observations: 15  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 127.9442 36.23678 3.530782 0.0047 

PE 0.598836 0.239104 2.504506 0.0293 

INFLASI -0.571136 0.208485 -2.739462 0.0192 

IPM -0.873994 0.458397 -1.906630 0.0830 
     
     R-squared 0.591475     Mean dependent var 61.48067 

Adjusted R-squared 0.480059     S.D. dependent var 3.103897 

S.E. of regression 2.238126     Akaike info criterion 4.672333 

Sum squared resid 55.10130     Schwarz criterion 4.861147 

Log likelihood -31.04250     Hannan-Quinn criter. 4.670322 

F-statistic 5.308702     Durbin-Watson stat 1.277200 

Prob(F-statistic) 0.016589    
     
     

Sumber : Eviews 10 Tahun 2024 

Dimana: 
TPAK = 127.944173093 + 0.598836275803*PE - 0.571136156878*INFLASI - 

0.873994121369*IPM 
Analisis Persamaan Regresi: 

a. Nilai konstanta yang di per oleh sebesar 127.9442 maka bisa diartikan jika variabel 
independen naik secara merata maka variabel dependen akan ikut naik sebesar 
127.9442 

b. Nilai koefisien variabel Pertumbuhan ekonomi bernilai (+) positif sebesar 0.598836 
maka bisa diartikan jika variabel Pertumbuhan ekonomi meningkat sebesar 1% maka 
Variabel TPAK akan meningkat sebesar 0.598836. Begitu juga sebaliknya 

35



Volume 6, Nomor 1, Tahun 2025 
Hal. 31-42 

 

Jurnal Equilibrium, Volume 6, Nomor 1, Tahun 2025 
https://ejurnal.unima.ac.id/index.php/equilibrium 

c. Nilai koefisien Variabel Inflasi bernilai (-) negatif sebesar -0.571136 maka bisa diartikan 
bahwa setiap peningkatan 1% maka Variabel TPAK akan menurun sebesar -0.571136. 
Begitu juga sebaliknya 

d. Nilai koefisien Variabel Indeks Pembangunan Manusia bernilai (-) negatif sebesar -
0.873994 maka bisa diartikan jika variabel Indeks Pembangunan Manusia meningkat  
sebesar 1% maka Variabel TPAK akan menurun sebesar -0.873994. Begitu juga 
sebaliknya. 

 

Uji Statistik 

a. Uji t (Uji Parsial) 

Tabel 6. Hasil Uji t 

     

     
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     

C 127.9442 36.23678 3.530782 0.0047 

PE 0.598836 0.239104 2.504506 0.0293 

INFLASI -0.571136 0.208485 -2.739462 0.0192 

IPM -0.873994 0.458397 -1.906630 0.0830 
     
     

Sumber : Eviews 10 Tahun 2024 

Hasil uji t sebagai berikut: 
1) Pengujian Pertumbuhan ekonomi terhadap Tingkat Partisipasi Angkatan kerja  

Variabel Pertumbuhan ekonomi memiliki nilai t-statistic sebesar 2.504506 dengan nilai 
probabilitas 0.0293 (<0,05)  maka bisa ditarik kesimpulan bahwa Pertumbuhan ekonomi 
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja. 

2) Pengujian Inflasi terhadap Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja 
 Variabel Inflasi memiliki nilai t-statistic sebesar -2.739642 dengan nilai probabilitas 0.0192 
(<0,05)  maka bisa ditarik kesimpulan bahwa Inflasi berpengaruh signifikan secara negatif 
terhadap Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja. 

3) Pengujian Indeks Pembangunan Manusia Terhadap Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja 
Variabel Indeks Pembangunan Manusia memiliki nilai t-statistic sebesar -1.906630 dengan 
nilai probabilitas 0.0830 (>0,05)  maka bisa ditarik kesimpulan bahwa Indeks 
Pembangunan Manusia tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Tingkat Partisipasi 
Angkatan Kerja. 

 

b. Uji F (Uji Simultan) 

Tabel 7. Hasil Uji F 

F-statistic 5.308702 

Prob(F-statistic) 0.016589 

Sumber: Eviews 10 Tahun 2024 

Hasil Uji F di atas menjelaskan nilai F-statistic sebesar 5.308702 dengan nilai 
probabilitas sebesar 0.016589 (<0,05) maka bisa di tarik kesimpulan Variabel Pertumbuhan 
ekonomi, Inflasi, dan Indeks Pembangunan Manusia berpengaruh secara simultan atau 
bersamaan terhadap Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja. 
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c. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 8. Hasil Uji R2 

R-squared 0.591475 

Adjusted R-squared 0.480059 

Sumber: Eviews 10 Tahun 2024 

Hasil Uji Koefisien Determinasi memperlihatkan nilai Adjusted R-squared sebesar 
0.480059 maka di simpulkan bahwa sumbangan pengaruh Pertumbuhan ekonomi, Inflasi, dan 
Indeks Pembangunan Manusia terhadap variabel Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja sebesar 
48%. Sedangkan sisanya 52% di pengaruhi oleh variabel lain yang di luar penelitian ini. 

 
Pembahasan 

Berdasarkan hasil analisis data di atas penelitian tentang Pengaruh Pertumbuhan 
ekonomi, Inflasi, dan Indeks Pembangunan Manusia terhadap Tingkat Partisipasi Angkatan 
Kerja memiliki pembahasan sebagai berikut: 

a. Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi terhadap Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja 

Berdasarkan hasil analisis, pertumbuhan ekonomi di Kota Manado berpengaruh positif 
terhadap Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK). Artinya, setiap kali pertumbuhan ekonomi 
meningkat, partisipasi tenaga kerja juga ikut naik. Hal ini terjadi karena peningkatan 
pertumbuhan ekonomi menciptakan lebih banyak lapangan kerja, sehingga lebih banyak 
orang yang terlibat dalam pasar tenaga kerja. Peningkatan ekonomi menciptakan peluang 
kerja yang lebih besar, yang pada akhirnya mendorong lebih banyak orang untuk masuk ke 
dunia kerja di Kota Manado. 

b. Pengaruh Inflasi terhadap Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja di Kota Manado 

Berdasarkan hasil analisis, inflasi memiliki pengaruh negatif terhadap Tingkat Partisipasi 
Angkatan Kerja (TPAK) di Kota Manado. Artinya, setiap kali inflasi meningkat, partisipasi 
angkatan kerja di kota ini cenderung menurun. Inflasi yang tinggi mempengaruhi daya beli 
masyarakat, sehingga konsumsi dan investasi ikut berkurang. Akibatnya, permintaan terhadap 
tenaga kerja menurun, yang pada akhirnya berdampak pada penurunan partisipasi tenaga 
kerja. 

c. Pengaruh Indeks Pembangunan Manusia terhadap Tingkat Partisipasi Angkatan Kota 
Manado 

Berdasarkan hasil analisis, Indeks Pembangunan Manusia (IPM) di Kota Manado tidak 
berpengaruh secara signifikan terhadap Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK). Meskipun 
peningkatan IPM sering kali diharapkan mampu meningkatkan partisipasi tenaga kerja, karena 
masyarakat dengan pendidikan dan kesehatan yang baik lebih siap untuk bekerja, namun di 
Kota Manado hasilnya berbeda. Justru, tingginya IPM di Kota Manado cenderung menurunkan 
partisipasi angkatan kerja. Hal ini menunjukkan adanya fenomena sosial di mana masyarakat 
dengan kesejahteraan yang lebih tinggi kurang terdorong untuk bekerja, atau memilih tidak 
bekerja karena merasa sudah mencapai tingkat kesejahteraan yang cukup. 

d. Pengaruh Pertumbuhan ekonomi, Inflasi, dan Indeks Pembangunan Manusia 
berpengaruh secara bersamaan pada tingkat partisipasi angkatan kerja di Kota Manado 

Berdasarkan hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa pertumbuhan ekonomi, inflasi, dan 
indeks pembangunan manusia secara bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) di Kota Manado. Artinya, ketiga variabel 
ini memiliki peran penting dalam mempengaruhi partisipasi tenaga kerja. Pertumbuhan 
ekonomi yang positif dapat menciptakan lebih banyak lapangan kerja, sementara inflasi dan 
indeks pembangunan manusia juga memberikan dampak pada keputusan masyarakat untuk 
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berpartisipasi dalam angkatan kerja. Secara keseluruhan, variabel-variabel tersebut 
berkontribusi dalam meningkatkan jumlah penduduk yang terlibat aktif dalam dunia kerja di 
Kota Manado. 

4. Kesimpulan dan Saran 
Kesimpulan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Pertumbuhan ekonomi berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Tingkat 

Partisipasi Angkatan Kerja di Kota Manado. 
b. Inflasi berpengaruh secara negatif dan signifikan terhadap Tingkat Partisipasi Angkatan 

Kerja di Kota Manado. 
c. Indeks Pembangunan Manusia berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap Tingkat 

Partisipasi Angkatan Kerja di Kota Manado. 
d. Pertumbuhan ekonomi, Inflasi, dan Indeks Pembangunan Manusia berpengaruh secara 

bersamaan terhadap Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja di Kota Manado. 
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